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Abstract .This research aims to evaluate the accounting information system for drug procurement as an effort
to improve internal control at Bangil Hospital, Pasuruan Regency. This type of research is a case study. Data
collection techniques through interviews, documentation and observation. Primary and secondary data sources.
The problem faced is still the weak accounting information system for drug procurement at Bangil Hospital,
Pasuruan Regency. This is proven by the absence of a copy of the Order Letter for the Goods Receiving
Coordinator, the Contract Document which was prepared at the end, namely after the purchasing order was
carried out. The cause of the problem is the lack of coordination between the Procurement Officer and the
Goods Receiving Coordinator in the Warehouse Section, the need for medicines must be hastened (cito), so
purchasing orders are carried out first. As a result of these problems, there is the potential for errors in receipt,
fraud and failure to fulfill obligations by providers, thereby causing harm to the hospital. The results of the
qualitative descriptive analysis by adding documents required for the procurement of medicines at Bangil
Regional Hospital, Pasuruan Regency, improving the system and procedures for procurement of medicines at
the Bangil Hospital, Pasuruan Regency, so that internal control over the procurement of medicines is
increasingly optimal.
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Abstrak .Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sistem informasi akuntansi pengadaan obat-obatan
sebagai upaya meningkatkan pengendalian internal di RSUD Bangil Kabupaten Pasuruan. Jenis penelitian
adalah studi kasus. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi. Sumber data
primer dan sekuder.Permasalahan yang dihadapi masih lemahnya sistem informasi akuntansi pengadaan
obat-obatan pada RSUD Bangil Kabupaten Pasuruan. Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya tembusan
Surat Pesanan untuk Koordinator Penerimaan Barang, Dokumen Kontrak yang disiapkan diakhir yaitu
setelah purchasing order dilakukan. Penyebab permasalahan adalah kurangnya koordinasi antara Pejabat
Pengadaan dengan Koordinator Penerimaan Barang di Bagian Gudang, kebutuhan obat yang harus
disegerakan (cito), sehingga dilakukan purchasing order terlebih dahulu. Akibat permasalahan tersebut
berpontensi terjadi kesalahan dalam penerimaan, tindak kecurangan (fraud), dan tidak dipenuhinya
kewajiban oleh Penyedia sehingga merugikan rumah sakit.Hasil analisis deskriptif kualitatif dengan
melakukan penambahan dokumen yang diperlukan dalam pengadaan obat-obatan pada RSUD Bangil
Kabupaten Pasuruan, memperbaiki sistem dan prosedur pengadaan obat-obatan pada RSUD Bangil
Kabupaten Pasuruan, maka pengendalian internal terhadap pengadaan obat-obatan semakin optimal.

Kata Kunci : Sistem Akuntansi Pembelian, Pengadaan Barang/Jasa, Pengendalian Internal

PENDAHULUAN

Pembangunan suatu daerah merupakan bentuk dan upaya yang dilakukan pemerintah
dalam rangka memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pemerintah daerah mewujudkan hal tersebut dengan membentuk Badan Layanan Umum
Daerah (BLUD) yang bertujuan meningkatkan pelayanan kepada masyarakat di bidang
pelayanan kesehatan, pendidikan, atau pelayanan masyarakat lainnya. Pengadaan barang/jasa
pemerintah bersumber dari APBN/APBD, yang merupakan sumber daya penting bagi

pemerintah daerah sehingga diperlukan pengendalian internal. Pengendalian ini dapat
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terlaksana secara optimal apabila didukung oleh penerapan sistem informasi akuntansi yang
baik. Sistem informasi akuntansi ini sangat berperan penting dalam menunjang aktivitas
operasional dan meningkatkan pengendalian internal guna menghindari terjadinya
penyimpangan (fraud) dalam kegiatan belanja maupun operasional instansi pemerintah.
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Bangil Kabupaten Pasuruan merupakan unit kerja
pelayanan kesehatan di lingkungan Pemerintah Kabupaten Pasuruan yang telah berstatus
Badan Layanan Umum Daerah. Karena sifat persediaan obat-obatan yang sangat rentan dengan
kerusakan, pencurian, dan penyimpangan (fraud), maka diperlukan pengamanan dan
pengawasan yang memadai agar pengendalian internal terhadap pengadaan obat-obatan

semakin optimal.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Sistem Akuntansi
Menurut Mulyadi (2016:3) sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan,dan
laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang
dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan. Krismiaji (2015:4)
menjelaskan sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan
transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan,
dan mengoperasikan bisnis.
2. Sistem Akuntansi Pembelian
Menurut Mulyadi (2016:243), sistem akuntansi pembelian digunakan dalam perusahaan
untuk pengadaan barang yang diperlukan perusahaan. Sedangkan pengadaan adalah kegiatan
yang meliputi pencarian sumber, pemesanan, dan cara mendapatkan sumber tersebut (Bodnar
dan Hopwood, 2006:417).
3. Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah
Menurut Arsana (2016:35) pengadaan barang/jasa pemerintah merupakan komponen
fundamental dari tata kelola pemeintahan yang baik serta memiliki tujuan antara lain untuk
memperoleh barang/jasa dengan harga yang dapat dipertanggungjawabkan dengan jumlah dan
mutu yang sesuai dan tepat pada waktunya.
4. Pengendalian Internal
Menurut Romney dan Steinbart (2014: 226) pengendalian internal merupakan proses
yang dijalankan untuk menyediakan jaminan yang memadai bahwa tujuan pengendalian telah

tercapai yaitu mengamankan aset, memberikan informasi yang akurat dan andal, mendorong
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dan memperbaiki efisiensi operasional, serta ketaatan terhadap kebijakan yang telah

ditetapkan.

METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian adalah studi kasus dengan mengevaluasi sistem informasi akuntansi
pembelian pada proses pengadaan obat-obatan di RSUD Bangil Kabupaten Pasuruan.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini di bidang sistem informasi akuntansi, khususnya untuk
mengevaluasi sistem akuntansi pengadaan obat-obatan sebagai upaya meningkatkan
pengendalian internal pada RSUD Bangil Kabupaten Pasuruan.
3. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di RSUD Bangil Kabupaten Pasuruan yang beralamatkan di
Jalan Raya Raci, Pasuruan, Jawa Timur.
4. Jenis dan Sumber Data
a. Data Primer
Data yang diperoleh pada saat proses penelitian berlangsung, yaitu sejarah perusahaan dan
unsur-unsur sistem informasi akuntansi pengadaan obat-obatan yang telah diterapkan oleh
perusahaan.
b. Data Sekunder
Data yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui media perantara, yaitu dokumen-
dokumen perusahaan yang berhubungan dengan sistem informasi akuntasi pengadaan obat-
obatan.
5. Metode dan Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Pengumpulan Data
1) Studi Lapangan

Penelitian yang dilakukan secara langsung ke lapangan dengan melalui tahap wawancara
berupa tanya jawab dengan bagian keuangan perusahaan yang memberikan keterangan
dan melalui pengamatan langsung terhadap objek penelitian.

2) Studi Kepustakaan

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil data teoritis melalui literatur, tulisan
ilmiah seperti jurnal, teori-teori yang telah diperoleh selama mengikuti perkuliahan yang
berhubungan dengan sistem informasi akuntansi.

b. Teknik Pengumpulan Data

1) Observasi

Pengumpulan dengan cara melakukan pengamatan secara langsung pada proses kegiatan
pengadaan persediaan obat-obatan dan fungsi terkait di dalamnya.
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2) Wawancara

Pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara langsung dengan Bagian Gudang
Farmasi, Pengadaan dan Bagian Keuangan untuk mengetahui sistem dan prosedur serta
kendala yang sering dialami dalam pelaksanaan pengadaan obat-obatan pada RSUD
Bangil Kabupaten Pasuruan.

3) Dokumentasi

Pengumpulan data dengan cara mendokumentasikan catatan dan arsip yang terdapat pada
perusahaan meliputi dokumen perencanaan, dokumen pengadaan barang dan jasa, dan
catatan akuntansi yang terkait pengadaan obat-obatan pada RSUD Bangil Kabupaten
Pasuruan.

6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
kualitatif yang menggambarkan masalah yang sedang berlangsung dengan cara menganalisis
hasil penelitian dan mendeskripsikan dengan menggunakan data pendukung kemudian
diambil kesimpulan. Langkah pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Melakukan penambahan dokumen yang diperlukan dalam pengadaan obat-obatan

pada RSUD Bangil Kabupaten Pasuruan

2. Memperbaiki sistem dan prosedur pengadaan obat-obatan pada RSUD Bangil

Kabupaten Pasuruan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Gambar 1. Usulan Bagan Alir Sistem Informasi Akuntansi Pengadaan Obat-Obatan

Bagian Gudang Farmsi (Usulan) Bagian Pengadaan Barang dan Jasa {Usulan)

Kepala Gudang Koordinator Penerimaan Barang Administrasi Gudang Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)
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Bagian Pengadaan Barang dan Jasa (Usulan) Bagian Pengadaan Barang dan Jasa

Pejabat Pengadaan Pejabat Pemeriksa Hasil Pekerjaan (PjPHP)
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KESIMPULAN
1. RSUD Bangil merupakan unit kerja pelayanan kesehatan di lingkungan Pemerintah
Kabupaten Pasuruan yang telah berstatus Badan Layanan Umum Daerah (BLUD).
Sebagai BLUD yang bergerak dibidang pelayanan kesehatan, pengadaan akan obat-

obatan merupakan salah satu komponen yang sangat penting untuk menunjang kegiatan
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operasional rumah sakit sehingga diperlukan pengendalian internal terhadap proses
pengadaan obat-obatan.

2. Permasalahan yang dihadapi adalah masih lemahnya sistem akuntansi pengadaan obat-
obatan yang berjalan di RSUD Bangil Kabupaten Pasuruan. Hal ini dapat dibuktikan
dengan tidak adanya tembusan Surat Pesanan kepada Koordinator Penerimaan Barang
di Bagian Gudang Farmasi dan Dokumen Kontrak yang disiapkan diakhir yaitu setelah
dilakukan purchasing order (PO). Akibat permasalahan tersebut berpontensi terjadi
kesalahan, tindak kecurangan (fraud), dan tidak dipenuhinya kewajiban oleh Penyedia
yang dapat merugikan rumah sakit.

3. Hasil analisis deskriptif kualitatif dengan melakukan penambahan dokumen yang
diperlukan dalam pengadaan obat-obatan dan memperbaiki sistem dan prosedur
pengadaan obat-obatan pada RSUD Bangil Kabupaten Pasuruan, agar pengendalian

internal terhadap pengadaan obat-obatan semakin optimal.
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